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	Abstract

	
	


	Evaluasi afektif merupakan aspek penting dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) karena berfungsi mengukur internalisasi nilai, sikap, dan akhlak peserta didik. Namun, praktik evaluasi afektif di sekolah masih menghadapi berbagai problematika, seperti subjektivitas guru, keterbatasan instrumen yang valid dan reliabel, bias penilaian, serta minimnya waktu observasi dan dukungan struktural. Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka untuk menganalisis problematika tersebut serta merumuskan alternatif solusi yang komprehensif. Hasil analisis menunjukkan bahwa penyebab utama kesulitan evaluasi afektif mencakup faktor metodologis, praktis, dan kebijakan kelembagaan. Solusi yang dapat diterapkan meliputi penggunaan rubrik observasi terstruktur, peer assessment, jurnal reflektif, teknik critical incident, peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan, serta dukungan kebijakan sekolah yang memperkuat budaya religius dan mengurangi beban administratif. Penelitian ini menegaskan bahwa evaluasi afektif yang efektif membutuhkan pendekatan holistik dan kolaboratif agar pembelajaran PAI mampu mencapai tujuan utama, yaitu pembentukan karakter dan akhlak mulia secara berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

[bookmark: _Hlk215900866]Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran fundamental dan strategis dalam sistem pendidikan nasional Indonesia. PAI tidak hanya bertujuan mentransfer ilmu pengetahuan (aspek kognitif) seperti fikih, akidah, dan sejarah, melainkan secara esensial berfungsi sebagai fondasi utama pembentuk karakter (Haerudin, 2025), akhlak (Munawir, Rahim, & Mutmainna, n.d.), dan nilai afektif siswa seperti sikap, moral, dan spiritual (Mulyono & Purnomo, 2025). PAI mengemban misi suci untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang menciptakan Insan Kamil—manusia utuh yang tidak hanya cerdas intelektual tetapi juga luhur akhlaknya (Zainudin & Ubabuddin, 2023). 
Sejalan dengan tujuan tersebut, dimensi afektif, yang mencakup nilai-nilai dasar seperti kejujuran(Untung, Mudin, Asnawi, Sindy, & Khasanah, n.d.), tanggung jawab (Hapsari, Agus, & Sari, 2025), spiritualitas, dan toleransi, secara teoretis menempati posisi sentral, bahkan sering dianggap sebagai tujuan akhir yang lebih penting daripada capaian kognitif semata (Huda, 2022). Kurikulum menekankan bahwa keberhasilan pembelajaran PAI diukur dari sejauh mana nilai-nilai agama telah terinternalisasi dan termanifestasi dalam perilaku harian siswa, baik di sekolah maupun di masyarakat (Maghfiroh & Aisyah, 2023).
Namun demikian, implementasi ideal ini menghadapi tantangan serius di lapangan, yaitu terkait aspek evaluasi (Febriyanti, Fidinillah, Niswati, & Zuhri, 2025). Sementara pengukuran ranah kognitif dan psikomotorik cenderung mudah dilakukan melalui tes terstruktur atau praktik, ranah afektif merupakan konstruk psikologis yang abstrak (Tausih, 2021), kontekstual, dan mudah dimanipulasi. Hal ini menimbulkan kesulitan dalam merancang instrumen yang mampu mengukur sikap secara objektif, valid, dan reliabel (Wardan et al., 2024). Problematika evaluasi afektif ini termanifestasi dalam praktik penilaian yang sering kali terjerumus dalam subjektivitas penilai. Guru PAI kerap kali mengandalkan kesan umum (Efek Halo) (Kaiser & Retelsdorf, 2021) atau insiden tunggal (Efek Horn)(Noor et al., 2023), bukan berdasarkan observasi sistematis. Kurangnya instrumen yang terstruktur menyebabkan penilaian sikap rentan terhadap bias personal, sehingga hasil penilaian menjadi tidak representatif terhadap kepribadian siswa yang sesungguhnya (Asfiana, Alawiyah, & Prasetio, 2024).
Selain masalah metodologis, terdapat pula kendala praktis. Keterbatasan waktu mengajar PAI (Hazyimara, Nurasia, & Itsnainy, 2024) dan beban administrasi yang tinggi membuat guru sulit melakukan observasi berkelanjutan (Arlinda, 2024) dan mendalam terhadap puluhan siswa. Akibatnya, penilaian sikap sering kali bersifat insidental—hanya dilakukan saat praktik ibadah atau momen-momen tertentu—yang menciptakan kesenjangan serius antara nilai rapor sikap yang tinggi dengan realitas perilaku siswa di luar pengawasan guru. Siswa belajar bersikap baik hanya pada waktu dan tempat tertentu (kemunafikan situasional). Kondisi ini menegaskan bahwa terdapat urgensi untuk mengkaji lebih dalam akar problematika evaluasi afektif dalam PAI. Jika evaluasi sikap terus menjadi formalitas, maka tujuan fundamental PAI untuk membentuk karakter akan terancam gagal, dan output pendidikan agama hanya akan menghasilkan lulusan yang cerdas pengetahuan agamanya tetapi kering moralitasnya. Oleh karena itu, diperlukan perumusan solusi yang inovatif, praktis, dan didukung oleh landasan teoretis yang kuat.
Beberapa penelitian terdahulu telah berupaya memetakan masalah ini. Studi komparatif oleh Putu Gede Subhaktiyasa menunjukkan bahwa instrumen observasi yang terlalu umum cenderung memiliki validitas konstruk yang rendah karena gagal membedakan antara perilaku yang dimanipulasi dan perilaku yang terinternalisasi (Subhaktiyasa, n.d.). Hal ini diperkuat oleh temuan Zaenal arifin dkk yang menyoroti dilema guru PAI dalam mengukur indikator spiritualitas, khususnya keikhlasan beribadah, yang sering kali luput dari penilaian, memicu kesenjangan nilai rapor dengan realitas perilaku (Zainudin & Ubabuddin, 2023). Lebih lanjut, analisis oleh Khadijah dan Yusnaini mengaitkan korelasi antara tingginya beban kerja administratif guru dengan rendahnya akurasi dan objektivitas penilaian afektif, menunjukkan bahwa masalah subjektivitas tidak hanya berakar pada kelemahan pedagogis individu tetapi juga pada faktor struktural (Khadijah & Yusnaini, 2024). Meskipun penelitian-penelitian ini berhasil mengidentifikasi problematika (metodologis, praktis, dan konseptual), masih dibutuhkan sebuah sintesis kritis yang tidak hanya mengelompokkan masalah dan faktor penyebabnya, tetapi juga merumuskan kerangka solusi yang terintegrasi dan multidimensional.
Dengan demikian, artikel ini memiliki posisi orisinal untuk menjembatani kesenjangan teoretis tersebut. Artikel ini akan menawarkan sintesis kritis yang menyatukan temuan dari berbagai studi, mengklasifikasikan secara sistematis akar penyebab masalah, dan menyajikan model solusi yang inovatif—melalui diversifikasi instrumen (seperti Jurnal Refleksi dan Peer-Assessment yang dimodifikasi secara etis) dan penguatan kolaborasi multidisiplin—untuk memastikan penilaian afektif PAI berfungsi sebagai alat pembimbing yang valid, bukan sekadar formalitas administrasi.
Berdasarkan urgensi masalah dan kesenjangan penelitian terdahulu di atas, artikel Kajian Pustaka ini memiliki dua tujuan utama: (1) Bagaimana tantangan dan kendala yang dihadapi guru dalam melakukan evaluasi ranah afektif (sikap, nilai, dan moral) siswa dalam pembelajaran PAI; (2) serta Merumuskan alternatif solusi dan rekomendasi praktis bagi guru dan pembuat kebijakan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library research), yang berarti bahwa masalah dan pengumpulan informasi berasal dari artikel jurnal dan tinjauan literatur yang dilakukan sebagai presentasi ilmiah dengan memilih materi yang relevan. Data dari materi tertulis dikumpulkan, diolah, dan dianalisis sebagai bagian dari proyek studi ini (Puspitasari & Ulum, 2020), sehingga jelas bagaimana problematika evaluasi afektif pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam beserta alternatif solusinya. Penelitian ini akan membahas bagaimana tantangan dan kendala yang dihadapi guru dalam melakukan evaluasi ranah afektif (sikap, nilai, dan moral) siswa dalam pembelajaran PAI, serta mengeksplorasi berbagai solusi alternatif yang dapat diterapkan untuk mengatasi problematika tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini disebut sebagai penelitian kepustakaan (library research).
Sumber data primer penelitian ini meliputi berbagai karya yang berkaitan dengan subjek, seperti buku, artikel akademis, laporan penelitian, dan jurnal ilmiah yang membahas tentang evaluasi pembelajaran PAI, khususnya pada ranah afektif. Setelah data dikumpulkan dan dianalisis secara interaktif menggunakan pendekatan Miles dan Huberman, kesimpulan ditarik mengenai problematika utama dalam evaluasi afektif pembelajaran PAI dan alternatif solusi yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan efektivitas evaluasi tersebut. Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman yang mendalam tentang pentingnya evaluasi afektif yang komprehensif dalam pembelajaran PAI untuk membentuk karakter dan akhlak siswa yang sesuai dengan nilai-nilai Islam (Mattew, Milles, A.M, & Saldana, 2014). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Evaluasi pendidikan merupakan proses sistematis yang dirancang untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi guna menentukan sejauh mana tujuan pendidikan telah tercapai. Evaluasi tidak sekadar memberikan nilai, tetapi mencakup penilaian terhadap semua aspek pembelajaran, termasuk proses, hasil, dan dampak pembelajaran terhadap peserta didik. Arikunto menjelaskan bahwa evaluasi pendidikan adalah kegiatan yang bertujuan untuk menentukan keberhasilan suatu program berdasarkan data yang dikumpulkan secara sistematis (Arikunto, 2021).
Tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran, memberikan umpan balik kepada siswa dan guru, serta membantu pengambilan keputusan seperti remedial, promosi, atau revisi kurikulum. Evaluasi dapat memperbaiki strategi pengajaran dengan mengetahui kelemahan dan kekuatan metode yang digunakan. Evaluasi juga membantu lembaga pendidikan menilai kualitas program dan pelaksanaan kurikulum (R. W. dan E & Rusdiana, 2015). Dalam pelaksanaannya, evaluasi harus berdasarkan prinsip-prinsip yang kuat agar hasilnya dapat diandalkan. Prinsip-prinsip tersebut meliputi: objektivitas, validitas, reliabilitas, komprehensif, dan berkesinambungan. Evaluasi yang valid berarti mampu mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan reliabilitas berkaitan dengan konsistensi hasil. Evaluasi juga harus mencakup semua aspek pembelajaran dan dilakukan secara berkelanjutan (Musarwan & Warsah, 2022).
Taksonomi Bloom membagi tujuan pembelajaran ke dalam tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik (Engin et al., 2024). Penjelasanya sebagai berikut: 
a. Ranah kognitif mencakup kemampuan berpikir seperti mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (N. E et al., 2015). Evaluasi pada ranah ini biasanya dilakukan melalui tes tertulis, kuis, atau soal berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills). Ranah ini paling sering dievaluasi dalam konteks sekolah, namun harus tetap diselaraskan dengan ranah lainnya (Nafiati, 2021).
b. Ranah afektif berkaitan dengan sikap, minat, nilai, dan respons emosional peserta didik terhadap pembelajaran. Evaluasi ranah ini lebih sulit dilakukan karena bersifat subjektif, namun dapat diukur melalui observasi, jurnal harian, dan penilaian diri. Pendidikan karakter dan pendidikan agama sangat mengandalkan evaluasi afektif untuk mengukur keberhasilan internalisasi nilai.
c. Ranah psikomotorik mencakup keterampilan fisik dan motorik seperti menulis, berbicara, menggambar, atau praktik laboratorium. Evaluasi dilakukan melalui tugas praktik, demonstrasi, atau unjuk kerja. Keterampilan psikomotor penting dalam pembelajaran berbasis kejuruan, seni, dan olahraga (Wahid Ahmad Al-Qodri et al., 2025).
Ketiga ranah evaluasi ini harus dilaksanakan secara terpadu agar dapat menggambarkan profil kompetensi siswa secara utuh. Evaluasi yang hanya fokus pada aspek kognitif dapat menyebabkan pengabaian terhadap aspek sikap dan keterampilan. Oleh karena itu, guru dan lembaga pendidikan harus mampu merancang evaluasi yang holistik dan berbasis kebutuhan peserta didik.
1. Problematika Evaluasi Afektif dalam PAI 
Evaluasi afektif dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi tantangan tersendiri bagi para pendidik. Banyak guru mengalami keterbatasan dalam hal pengetahuan (Musanna & M. Dukri, 2025) dan keterampilan menyusun instrumen evaluasi afektif yang sesuai standar.(Wijaya et al., 2023) Mereka cenderung lebih fokus pada ranah kognitif yang lebih mudah diukur secara objektif (Arfani, 2024). Selain itu, beban administrasi dan jumlah siswa yang besar dalam satu kelas semakin menyulitkan guru untuk melakukan observasi mendalam terhadap sikap dan perilaku siswa secara berkelanjutan (Annisa Ulhusna et al., 2023) Adapun problem atau masalah yang dihadapi oleh guru adalah: 
a. Tingginya subjektivitas dalam menilai sikap siswa. Karena tidak semua indikator afektif tampak secara eksplisit, penilaian guru kerap kali didasarkan pada persepsi pribadi yang rentan bias. Hal ini diperburuk dengan minimnya pelatihan tentang penilaian afektif, sehingga guru kerap menggunakan pendekatan yang tidak terstandar atau tidak valid.
b. Instrumen penilaian. Indikator perilaku afektif seperti kejujuran, empati, atau tanggung jawab sulit dirumuskan secara konkret dan terukur. Metode non-tes seperti observasi, jurnal, dan skala sikap sering diragukan validitas dan reliabilitasnya. Selain itu, terdapat kecenderungan siswa menunjukkan sikap yang sesuai dengan harapan guru atau masyarakat, bukan sikap yang benar-benar muncul dari kesadaran pribadi mereka—a phenomenon known as social desirability bias.
c. Waktu pembelajaran PAI yang terbatas membuat guru sulit memantau perkembangan sikap siswa secara berkelanjutan. Di sisi lain, belum semua sekolah memiliki budaya yang mendukung pembentukan karakter secara konsisten. Ketidaksinambungan antara nilai-nilai PAI yang diajarkan dan realitas lingkungan sekolah dapat menurunkan efektivitas evaluasi afektif yang dilakukan guru.
Oleh karena itu, evaluasi afektif dalam PAI memerlukan pendekatan yang holistik, mulai dari peningkatan kompetensi guru, penyempurnaan instrumen penilaian, hingga penciptaan budaya sekolah yang religius dan mendukung. Evaluasi ranah afektif tidak bisa dilakukan secara instan, melainkan butuh waktu, ketelatenan, dan kolaborasi seluruh elemen pendidikan untuk menjadikannya bagian dari proses pembelajaran yang bermakna dan mendalam.

2. Alternatif Solusi dan Inovasi Evaluasi Afektif PAI

Evaluasi afektif dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan komponen penting dalam menilai keberhasilan pembelajaran, karena menyangkut aspek nilai, sikap, dan pembentukan akhlak peserta didik. Meskipun demikian, dalam praktiknya evaluasi ranah ini sering menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan instrumen, kurangnya kompetensi guru, serta minimnya dukungan kebijakan sekolah. Kondisi ini menyebabkan penilaian afektif cenderung diabaikan atau dilakukan secara tidak sistematis, padahal justru inilah bagian yang paling esensial dalam pendidikan Islam. Oleh karena itu, diperlukan solusi konkret yang dapat menjawab problematika ini dari berbagai aspek, agar nilai-nilai keislaman tidak hanya diajarkan, tetapi juga terinternalisasi secara nyata dalam perilaku siswa. Adapun alternatif solusi dan inovasi afektif PAI sebagai berikut:
a. Penguatan Observasi Terstruktur melalui Rubrik Penilaian
Salah satu solusi metodologis yang paling efektif untuk mengatasi bias subjektif dalam penilaian afektif adalah dengan menyusun rubrik observasi yang jelas dan berbasis indikator perilaku. Rubrik ini memungkinkan guru menilai sikap siswa secara konsisten, dengan kriteria yang bisa diamati secara langsung, seperti kejujuran, kedisiplinan, dan kepedulian. Rubrik ini juga membantu menghindari persepsi guru yang bersifat personal, sehingga penilaian menjadi lebih objektif dan terstandar (Rakhman & Syaifudin, 2020).
b. Pemanfaatan Peer Assessment untuk Meningkatkan Akuntabilitas Sosial
Teknik penilaian sejawat atau peer assessment adalah strategi yang melibatkan siswa dalam mengevaluasi sikap teman sebaya mereka dengan panduan rubrik tertentu. Ini bukan hanya melatih empati dan keterbukaan, tetapi juga mendorong refleksi sosial. Selain memperkuat keterampilan afektif siswa, pendekatan ini dapat membantu guru memperoleh perspektif tambahan dari interaksi sehari-hari yang mungkin tidak terjangkau dalam observasi guru saja (Rafiq & Wibowo, 2021).
c. Penggunaan Jurnal Reflektif untuk Self-Assessment Siswa
Self-assessment melalui jurnal refleksi memberikan ruang kepada siswa untuk mengungkapkan pemahaman nilai-nilai Islam yang telah mereka pelajari dan bagaimana nilai tersebut diterapkan dalam kehidupan mereka. Jurnal juga membantu guru menilai perkembangan sikap siswa secara lebih personal dan mendalam. Penilaian ini sangat bermanfaat dalam PAI, karena memberikan pemahaman tidak hanya tentang apa yang diketahui siswa, tetapi bagaimana mereka menginternalisasi nilai-nilai tersebut (Kurniawan, 2021).
d. Teknik Critical Incident untuk Pengamatan Kontekstual
Teknik evaluasi insidental atau Critical Incident Technique (CIT) dapat digunakan untuk mencatat respons afektif siswa terhadap kejadian-kejadian penting, baik di dalam maupun di luar kelas. Misalnya, sikap siswa saat terjadi konflik antarteman atau ketika menghadapi situasi yang menuntut kejujuran. Teknik ini memungkinkan guru menangkap perilaku nyata dalam situasi spontan, yang tidak dapat diperoleh dari penilaian formal (Hasanah, 2022).
e. Pelatihan Guru secara Sistematis dan Berkelanjutan
Untuk memastikan guru mampu mengimplementasikan evaluasi afektif secara efektif, dibutuhkan pelatihan yang terstruktur. Workshop atau pelatihan berbasis praktik akan meningkatkan keterampilan guru dalam menyusun indikator sikap, mengembangkan rubrik, serta melakukan observasi secara obyektif. Selain itu, pembentukan Komunitas Guru PAI seperti MGMP dapat menjadi media kolaborasi dan berbagi praktik terbaik antarguru dalam menangani dinamika penilaian afektif di kelas (A, 2020).
f. Reformasi Kebijakan Sekolah dan Pengurangan Beban Guru
Sekolah dan pemerintah perlu mendukung upaya evaluasi afektif dengan menyederhanakan beban administrasi guru, agar fokus pembelajaran tidak hanya pada pemenuhan dokumen, tetapi juga pada pembinaan karakter. Di sisi lain, kebijakan sekolah perlu mendorong integrasi penilaian afektif ke dalam semua aktivitas sekolah, seperti kegiatan keagamaan, upacara, atau program pembiasaan karakter, agar observasi sikap siswa dapat dilakukan secara alami dan berkelanjutan.
g. Pendekatan Holistik: Pendidikan Sikap sebagai Tujuan Utama PAI
Solusi-solusi di atas perlu diintegrasikan dalam kerangka berpikir yang holistik, bahwa pendidikan agama tidak hanya mengejar penguasaan materi, tetapi juga pembentukan akhlak. Dengan pendekatan metodologis yang kuat, dukungan pelatihan guru, dan iklim sekolah yang kondusif, evaluasi afektif akan menjadi bagian yang hidup dalam proses pendidikan Islam. Ini sejalan dengan misi PAI: membentuk manusia yang beriman, berakhlak, dan bertanggung jawab dalam kehidupan (Zuhria, 2019).
KESIMPULAN

Evaluasi afektif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk karakter, akhlak, dan sikap peserta didik. Namun, proses ini menghadapi banyak kendala, seperti subjektivitas guru, keterbatasan instrumen yang valid dan reliabel, bias penilaian, serta minimnya waktu dan dukungan lingkungan sekolah. Kondisi ini menyebabkan hasil penilaian sering tidak mencerminkan perilaku nyata siswa dan hanya menjadi formalitas administratif, sehingga tujuan utama PAI untuk menginternalisasikan nilai-nilai keislaman belum sepenuhnya tercapai.
Untuk mengatasi problematika tersebut, diperlukan pendekatan evaluasi yang lebih sistematis, objektif, dan berkelanjutan. Upaya yang dapat dilakukan meliputi penggunaan rubrik observasi yang terstruktur, penerapan peer assessment, penggunaan jurnal refleksi, teknik critical incident, serta peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan berkelanjutan. Selain itu, dukungan kebijakan sekolah dan budaya religius yang konsisten sangat diperlukan agar evaluasi afektif benar-benar berfungsi sebagai sarana pembinaan karakter, bukan sekadar penilaian formal. Dengan strategi yang tepat, evaluasi afektif dapat menjadi instrumen efektif dalam mewujudkan peserta didik yang berakhlak mulia dan berkepribadian Islami.

SARAN/REKOMENDASI

Untuk Meningkatkan Efektivitas Evaluasi Afektif Dalam Pembelajaran PAI, Guru Perlu Memperkuat Kompetensi Dalam Menyusun Dan Menerapkan Instrumen Penilaian Yang Objektif Melalui Pelatihan Dan Penerapan Metode Seperti Rubrik Observasi, Peer Assessment, Jurnal Refleksi, Serta Teknik Critical Incident. Sekolah Diharapkan Memberikan Dukungan Berupa Pengurangan Beban Administrasi, Penyediaan Waktu Observasi Yang Memadai, Dan Penciptaan Budaya Religius Yang Konsisten. Selain Itu, Pembuat Kebijakan Perlu Merumuskan Pedoman Penilaian Afektif Yang Lebih Jelas Dan Aplikatif, Sementara Peneliti Selanjutnya Disarankan Mengembangkan Model Evaluasi Yang Inovatif Dan Mudah Diterapkan Untuk Memperkuat Kualitas Penilaian Afektif PAI Secara Keseluruhan.
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